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Apabila kita mengamati proses pel aksanaan pembangunan di desa Karama, maka kita dapat melihat adanya
beberapa karakteristik pembangunan desa yang kurang memperhatikan pengembangan aspek sosial kultural
masyarakat setempat antara lain seperti kebijakan, strategi dan program pembangunan desa yang cenderung
top down planning daripada bottom up planning, pembangunan desa |ebih mengutamakan pembangunan
ekonomi dan politik tanpa memberi posisi yang sepadan bagi pengembangan aspek sosial kultural
masyarakat setempat, pembangunan desa cenderung mengadopsi pola-pola perilaku manajemen
pembangunan dari negara maju dan kurang memberikan peluang bagi adanya akulturasi terhadap nilai-nilai
kultural lokal ke dalam proses pembangunan bahkan ingin langsung menggeser nilai-nilai tersebut dengan
memaksakan masuknya nilai-nilai baru. Hal ini menyebabkan timbulnya perbenturan nilai-nilai, antara nilai
kultural lokal dan nilai modernisasi yang terkandung dalam pembangunan dan masyarakat Karama pun
kemudian terperangkap dalam sejumlah pilihan yaitu antara meninggalkan nilai-nilai lama, menerima nilai-
nilai baru atau melakukan akulturasi nilai-nilai sendiri dengan nilai-nilai baru yang terkandung dalam
pembangunan desa.

Dampak lebih jauh adalah adanya kesenjangan antara antusiasme masyarakat saat melibatkan diri dalam
berbagai arena sosial kultural dengan antusiasme saat pel aksanaan pembangunan desa. Dalam arena
kehidupan sosial kultural seperti pada acara perkawinan, kematian, peringatan hari-hari besar agama,
kenaikan Haji dan lain-lain, masyarakat desa Karama sangat aktif terlibat dan menunjukkan kebersamaan
dan kesatuan mereka sebagai sebuah komunitas. Dan hal seperti itu tidak dapat kita saksikan dalam
kegiatan-kegiatan pembangunan desa. Dengan demikian, masyarakat desa Karama pada dasarya memiliki
sejumlah nilai-nilai kultural lokal yang aktif menuntun mereka dalam berucap, bersikap dan bertindak
sebagaimana yang seharusnya dalam kehidupan sosia kulturalnya.

Mengingat keberhasilan pembangunan bukan hanya ditentukan oleh modal, teknologi dan ilmu pengetahuan
tetapi juga faktor manusianya dan manusia dalam melakukan aktivitasnya digerakkan oleh serangkaian
nilai-nilai yang tumbuh di dalam benak dan pikirannya yang diperolehnya dari kultur di mana dia tumbuh
dewasa. Untuk memahami nilai-nilai yang terkandung dalam kultur masyarakat Karama sebagai bagian dari
komunitas Mandar, maka kita perlu memahami institusi-institusi sosial yang ada dalam kehidupan
masyarakat Karama. Dalam penelitian ini, Penulis membatasi diri untuk meneliti institusi kekerabatan dan
perkawinan adat Mandar di desa Karama. Dari pengkajian terhadap institusi tersebut, penulis mencoba
menggali dan menguraikan nilai-nilai kultural yang terkandung didalamnya dan menganalisa peranan yang
dapat dimainkan oleh nilai-nilai tersebut dalam proses pembangunan desa.

Untuk memahami sistem sosial kultural tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan
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metode etnogafi. Penelitian ini melibatkan aktivitas belgjar mengenal dunia orang yang telah belgjar melihat,
mendengar, berbicara, berpikir, dan bertindak dengan cara-cara yang berbeda. Peneliti tidak hanya
mempelgari masyarakat, lebih dari itu peneliti belgjar dari masyarakat. Melalui pengamatan terlibat dan
wawancara mendalam, struktur analisa disusun dari hal yang dikatakan orang, dari cara orang bertindak, dan
dari berbagal artefak yang digunakan orang.

Dan penelitian selamaini, Penulis menemukan sgjumlah nilai-nilai kultural yang aktif menuntun masyarakat
dalam setiap hubungan sosianya. Nilai-nilai tersebut adalah (1) nilai siri* yang berarti malu, harga diri,
martabat, dan tanggung jawab, (2) nilai dippakaraya yang mengkonsepsikan pernyataan hormat, (3) nilai
siarioi mengkonsepsikan keharmonisan dalam setiap hubungan sosial, dan (4) sirondorondoi yang
mengkonsepsikan solidaritas sosial yang kuat. Nilai-nilai tersebut memainkan sgfumlah peranan dalam arena
sosial mereka sehari-hari dan apabila nilai-nilai tersebut diakulturasi dan diadaptasi ke dalam pembangunan
desa, diyakini akan dapat berperan positif bagi proses pembangunan di desa Karama.



